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Tekanan yang terjadi dalam proses membuat tugas akhir bisa membuat mahasiswa 
kehilangan rasa percaya diri dalam melakukan penelitian. Religiusitas dianggap 
sebagai salah satu faktor yang dapat memperkuat rasa percaya diri akademik 
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat kepercayaan 
diri akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir di UIN Palangka Raya 
dipengaruhi oleh tingkat ketertarikan mereka terhadap agama. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Sampel 
penelitian terdiri dari 61 mahasiswa semester akhir yang sedang menyusun skripsi, 
dan mereka dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh 
melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear 
sederhana, dan bantuan dari software IBM SPSS Statistics digunakan untuk 
mempermudah prosesnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri akademik mahasiswa dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,632. 
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri akademik mahasiswa 
meningkat karena faktor religiusitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
meningkatkan nilai-nilai religius dalam lingkungan pendidikan tinggi bisa membantu 
mahasiswa lebih siap secara mental menghadapi tuntutan akademik. 

Kata kunci: Religiusitas, Kepercayaan diri akademik, Mahasiswa, Tugas akhir 

Abstract  

The pressure from completing a final project can make students lose confidence in doing 
research. Religiosity is seen as one of the factors that can boost students' academic self-
confidence. This study aims to see how students' academic self-confidence in completing their 
final projects at UIN Palangka Raya is influenced by their level of interest in religion. This 
study uses a quantitative approach with an explanatory research design. The research sample 
consists of 61 final-year students who are writing their thesis, and they were selected using the 
purposive sampling technique. Data was collected using a questionnaire with a Likert scale that 
has been tested for validity and reliability. The data analysis was carried out using the simple 
linear regression method, and the IBM SPSS Statistics software was used to make the process 
easier. The study shows that religiosity has a significant effect on students' academic self-
confidence. The significance value is 0.000 (p < 0.05), and the coefficient of determination (R²) 
is 0.632. This finding shows that students' academic self-confidence increases because of their 
religious beliefs. This study shows that increasing religious values in higher education settings 
can help students be more mentally prepared for the demands of their academic work. 

Keywords: Religiosity, Academic Self-confidence, Students, Thesis 
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PENDAHULUAN 

Penyelesaian tugas akhir merupakan tahapan penting dalam pendidikan tinggi 

yang harus ditempuh oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana (Bukit & Widodo, 2022; Sulistyowati et al., 2023). Tugas akhir juga 

berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan serta 

keterampilan penelitian yang telah mereka pelajari selama masa studi (Marfuatunnisa 

& Sandjaja, 2023). Mahasiswa yang berada di tahun akhir sering kali mengalami 

berbagai tekanan akademis yang dapat menyebabkan stres, kecemasan, serta 

menurunnya rasa percaya diri (Ismanto et al., 2023; Tanjungsari et al., 2024). Tingkat 

stres ini dapat dipengaruhi oleh sejumlah aspek, termasuk tuntutan akademik, 

kekurangan waktu, serta kendala dalam proses penelitian dan bimbingan 

skripsi (Putri et al., 2023). Kondisi ini menandakan bahwa pencapaian mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas akhir tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan 

belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis yang mendukung individu 

dalam menghadapi tekanan akademik (Aisyaputti et al., 2024; Padila, 2024) . 

Kepercayaan diri dalam konteks psikologi pendidikan sering dikaitkan dengan 

konsep self-efficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura dalam teori kognitif sosial. 

Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan 

tertentu. Konsep ini memiliki peran penting untuk keberhasilan mahasiswa dalam 

penyelesaian tugas akhir karena individu yang percaya pada kemampuan mereka 

cenderung lebih mampu mengatasi tekanan akademik dan menyelesaikan tugas akhir 

dengan lebih baik (Ariyani & Surawan, 2025).  Bandura menjelaskan bahwa individu 

yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat, 

ketekunan yang lebih tinggi, serta kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi 

kesulitan atau tantangan. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah lebih mudah 

mengalami keraguan diri dan kecemasan dalam menyelesaikan tugas. Self-efficacy 

terbentuk melalui empat sumber utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery 

experience), pengalaman pengamatan terhadap keberhasilan orang lain (vicarious 
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experience), persuasi sosial, serta kondisi fisiologis dan emosional individu. Tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi sangat mendukung mahasiswa untuk mengatasi 

berbagai rintangan dalam studi, termasuk saat menyusun skripsi atau tugas akhir 

(Bandura, 1997).  

Religiusitas juga memiliki peran penting sebagai sumber kekuatan psikologis 

bagi individu. Religiusitas merupakan tingkat komitmen individu terhadap ajaran 

agama yang tercermin dalam keyakinan, praktik ibadah, pengalaman spiritual, 

pengetahuan agama, serta penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Glock dan Stark menjelaskan bahwa religiusitas tidak hanya berkaitan dengan 

aktivitas ritual, tetapi juga mencakup sistem nilai yang memengaruhi sikap dan 

perilaku individu dalam berbagai aspek kehidupan. Mereka mengklasifikasikan 

religiusitas ke dalam lima dimensi utama, yaitu dimensi ideologis (belief), ritualistik 

(religious practice), pengalaman religius (religious experience), pengetahuan agama 

(religious knowledge), dan konsekuensi atau pengamalan (religious consequences). 

Dimensi-dimensi ini mengindikasikan bahwa religiusitas dapat berperan sebagai 

acuan etika sekaligus sumber dukungan psikologis dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan (Glock & Stark, 1969). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang percaya diri 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan akademik dan menyelesaikan tugas 

akhir dengan lebih baik (Ardinansyah et al., 2024; Lovela & Suryadi, 2024; Paula et al., 

2023). Beberapa penelitian empiris juga mengungkapkan pentingnya hubungan 

antara faktor internal seperti kepercayaan diri terhadap pengalaman akademis 

mahasiswa, khususnya mengenai stres akademik dan kemampuan untuk bertahan 

menghadapi tekanan dalam lingkungan akademik (Sulistyowati et al., 2023) 

menemukan adanya keterkaitan signifikan antara kepercayaan diri dan stres (p = 

0,000; r = 0,581), yang menunjukkan bahwa rendahnya rasa percaya diri berhubungan 

dengan meningkatnya tingkat stres akademik. Marbun et al., (2023) menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 

kecemasan mahasiswa saat menyusun skripsi,di mana mahasiswa yang merasa 
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kurang percaya diri cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi.  

Penelitian lain menyatakan bahwa religiusitas berkaitan dengan kondisi 

psikologis individu. Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi biasanya 

menunjukkan kemampuan untuk mengatasi masalah yang lebih adaptif, kestabilan 

emosi yang lebih baik, serta kesejahteraan psikologis yang lebih memuaskan (Lating 

et al., 2025; Novrizha et al., 2025). Nilai-nilai spiritual seperti sabar, tawakal, dan 

ikhtiar yang terkandung dalam religiusitas Islam dapat menjadi sumber kekuatan 

psikologis bagi mahasiswa (Permana & Afandi, 2024; Sayyidah et al., 2022) . Penelitian 

lain menyatakan bahwa individu yang lebih aktif dalam aktivitas keagamaan 

cenderung memiliki kesehatan mental yang baik serta tingkat kepercayaan diri yang 

lebih tinggi (Munandar & Ruhaena, 2023; Risky et al., 2026; Widita, 2024) . Tekanan 

akademik dan lingkungan sosial tetap dapat memengaruhi kondisi psikologis 

mahasiswa meskipun individu memiliki tingkat religiusitas yang baik. 

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara religiusitas dan kondisi 

psikologis mahasiswa. Sebagian besar penelitian meneliti bagaimana religiusitas 

terkait dengan kesehatan mental, stres akademik, dan kecemasan siswa. Tidak banyak 

penelitian yang secara khusus melihat bagaimana religiusitas mempengaruhi 

kepercayaan diri akademik mahasiswa tingkat akhir, khususnya di UIN Palangka 

Raya. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat celah untuk penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana religiusitas mempengaruhi kepercayaan diri akademik mahasiswa saat 

mereka menyelesaikan tugas akhir mereka. 

Penelitian ini penting karena mahasiswa tingkat akhir sering menghadapi 

masalah akademik yang sulit, terutama dalam menyelesaikan tugas akhir. 

Kepercayaan diri akademik adalah salah satu komponen penting yang memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan akademik, menyelesaikan tugas, dan 

mempertahankan konsistensi akademik. Kajian tentang hubungan religiusitas dan 

kepercayaan diri akademik diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang komponen psikologis yang mendukung keberhasilan siswa dalam tugas 
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akhir mereka. Religiusitas juga diketahui berkaitan dengan berbagai aspek psikologis 

individu, seperti motivasi, ketahanan diri, dan pengelolaan stres. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

religiusitas sebagai prediktor kepercayaan diri akademik mahasiswa tingkat akhir 

dalam menyelesaikan tugas akhir di UIN Palangka Raya. Penelitian ini diharapkan 

memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor psikologis yang 

mendukung keberhasilan mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik serta 

memperkaya kajian psikologi pendidikan dan psikologi agama. 

METODOLOGI  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan rancangan  explanatory. 

Menurut (Sugiyono, 2013), penelitian explanatory bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Rancangan explanatory digunakan 

untuk menginvestigasi peran religiusitas sebagai penentu kepercayaan diri akademik 

dalam menyelesaikan tugas akhir di UIN Palangka Raya. Penelitian ini bersifat 

korelasional prediktif dengan pengumpulan data yang dilakukan secara cross-

sectional. 

Peserta dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir yang tengah 

mengerjakan tugas akhir. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan syarat mahasiswa yang masih aktif dan berada dalam tahap 

penyusunan skripsi. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 61 mahasiswa. 

Penentuan jumlah sampel disesuaikan berdasarkan keperluan analisis regresi agar 

memenuhi standar statistik yang diperlukan.  

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert yang terdiri atas 

empat poin, yaitu: 1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3= Setuju, dan 4= Sangat 

Setuju. Skala ini dirancang tanpa adanya pilihan netral agar responden dapat 

memberikan jawaban yang jelas terhadap setiap pernyataan (Gultom et al., 2024). 

Instrumen penelitian terdiri dari 24 pernyataan yang dibagi menjadi dua variabel. 

Variabel religiusitas diukur menggunakan 17 item pernyataan yang disusun 
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berdasarkan dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark (1969), yang 

mencakup keyakinan (belief), praktik ibadah (religious practice), pengalaman 

keagamaan (religious experience), pengetahuan agama (religious knowledge), dan 

pengamalan nilai-nilai agama (religious consequences). Variabel kepercayaan diri 

akademik diukur melalui 7 pernyataan yang disusun berdasarkan konsep self-efficacy 

yang dikemukakan oleh Bandura meliputi aspek level, strength, dan generality.  

Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui analisis korelasi item total 

(Corrected Item Total Correlation) untuk mengetahui sejauh mana setiap item mampu 

menggambarkan konstruk yang diukur. Item dinyatakan valid apabila r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel pada taraf signifikan 0,05 (Utami, 2023). Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi 

internal instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,70, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

kuantitatif (Ghozali, 2021; Subhaktiyasa, 2023). 

Analisis data dalam penelitian ini diterapkan regresi linear sederhana guna 

mengidentifikasi peran religiusitas sebagai prediktor kepercayaan diri akademik. 

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 yang mencakup pemantauan nilai 

koefisien regresi dan koefisien determinasi (R²) untuk mengevaluasi sejauh mana 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen (Banun et al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana religiusitas dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri akademik mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akhir di UIN Palangka Raya. Untuk analisis data, digunakan 

metode regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. 

Sebelum melaksanakan analisis regresi, instrumen penelitian diuji terlebih dahulu 

untuk validitas dan reliabilitasnya guna memastikan bahwa setiap item mampu 

mengukur variabel penelitian dengan akurat. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Laki-laki 16 orang 26,2% 

Perempuan 45 orang 73,8% 

Total  100% 

Keterangan: Data menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin. 
 
Berdasarkan data jenis kelamin dari responden, dapat diketahui bahwa dari 

total 61 orang responden, sebanyak 45 orang atau 73,8% merupakan responden 

perempuan, sedangkan 16 orang atau 26,2% merupakan responden laki- laki. Sebagian 

besar peserta dalam penelitian ini adalah perempuan. 

Uji validitas dilakukan melalui analisis korelasi antara item dengan total, 

dengan menilai nilai Corrected Item Total Correlation. Item dianggap valid jika nilai 

korelasinya melebihi 0,30. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa kebanyakan item 

memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dari ambang batas minimum tersebut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Religiusitas 

Item Corrected Item Total Correlation Keterangan 

Item 1 0.744 Valid 

Item 2 0.283 Tidak Valid 

Item 3 0.740 Valid 

Item 4 0.816 Valid 

Item 5 0.712 Valid 

Item 6 0.746 Valid 
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Item Corrected Item Total Correlation Keterangan 

Item 7 0.763 Valid 

Item 8 0.717 Valid 

Item 9 0.797 Valid 

Item 10 0.571 Valid 

Item 11 0.718 Valid 

Item 12 0.713 Valid 

Item 13 0.732 Valid 

Item 14 0.668 Valid 

Item 15 0.563 Valid 

Item 16 0.769 Valid 

Item 17 0.696 Valid 

Keterangan: Item dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item Total Correlation lebih besar 

dari 0,30 

Item dinyatakan valid jika r hitung (Corrected item Total Correlation) > 0,30 

(Azwar, 2019). Nilai korelasi yang berada di bawah standar minimal, yaitu item kedua 

dengan nilai 0,283, sehingga item tersebut tidak akan digunakan dalam analisis 

berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa alat ukur religiusitas sudah memenuhi 

syarat validitas untuk menilai konstruk yang sedang diteliti. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Kepercayaan Diri 

Item Corrected Item Total Correlation Keterangan 

Item 18 0.727 Valid 
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Item Corrected Item Total Correlation Keterangan 

Item 19 0.784 Valid 

Item 20 0.707 Valid 

Item 21 0.696 Valid 

Item 22 0.683 Valid 

Item 23 0.707 Valid 

Item 24 0.616 Valid 

Keterangan: Item dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item Total Correlation lebih besar 
dari 0,30. 

 
Tabel yang ada mengindikasikan bahwa hampir semua elemen memiliki nilai 

korelasi lebih dari 0,30 sehingga dianggap valid. Hanya satu elemen yang 

memperlihatkan nilai korelasi di bawah ambang batas, yaitu elemen kedua dengan 

nilai 0,283.  

Temuan ini menunjukkan bahwa alat ukur penelitian telah memenuhi kriteria 

validitas, sehingga dapat secara efektif mengukur konstruk religiusitas serta 

kepercayaan diri akademik. Setelah proses validitas dilakukan, tahap berikutnya 

adalah menguji reliabilitas alat ukur dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach 

untuk menentukan konsistensi internal dari setiap item. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Religius 0.945 Sangat Realiabel 

Keterangan : Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha Lebih besar dari 0,70 

Nilai Alpha Cronbach sebesar 0,945 menandakan bahwa alat ukur ini memiliki 

tingkat kehandalan yang sangat baik. Angka ini melebihi ambang batas minimum 0,70 
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sehingga, alat penelitian ini bisa dianggap konsisten dan bisa dipakai dalam analisis 

selanjutnya. 

Setelah alat ukur dinyatakan valid dan dapat diandalkan, analisis dilanjutkan 

dengan menggunakan regresi linear sederhana untuk mengidentifikasi pengaruh 

religiusitas terhadap kepercayaan diri mahasiswa dalam bidang akademik. 

Tabel 5. Hasil Analisi Regresi Linear Sederhana 

Variabel B Beta t Sig 

Konstanta -0.865 - -0.425 0.673 

Religiusitas 0.296 0.795 8.888 0.000 

Keterangan : Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 
antara religious terhadap kepercayaan diri akademik 

Hasil dari analisis regresi mengindikasikan bahwa religiusitas memiliki nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa 

religiusitas memiliki dampak yang signifikan terhadap kepercayaan diri akademik 

mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir. Religiusitas bisa menjadi sumber 

kekuatan psikologis bagi seseorang karena nilai-nilai agama memberikan makna 

dalam hidup, membantu mengendalikan diri, serta membawa keyakinan bahwa 

setiap usaha akan diberi bantuan oleh Tuhan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tuntutan 

akademik (Radisti & Suyanti, 2023). 

Koefisien regresi yang tercatat sebesar 0,296 menunjukkan bahwa peningkatan 

dalam religiusitas diiringi dengan peningkatan kpercayaan diri akademik mahasiswa. 

Di samping itu, kekuatan hubungan antara kedua variabel juga dapat dilihat melalui 

nilai koefisien determinasi. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keyakinan 

religius membantu mahasiswa dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik 

dan lingkungan kampus (Kurniasari et al., 2024). 

Temuan ini mendukung teori religiositas yang diajukan oleh Charles Y. Glock 

dan Rodney Stark (1969). Teori ini mengungkapkan bahwa religiositas terdiri dari 
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berbagai aspek, yaitu keyakinan, aktivitas keagamaan, pengalaman spiritual, 

pengetahuan tentang agama, dan penerapan nilai religius dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai-nilai religius dapat memberikan kekuatan mental kepada individu saat 

menghadapi tantangan hidup . 

Hasil penelitian ini juga berhubungan dengan konsep efikasi diri yang 

diperkenalkan oleh Albert Bandura (1997). Konsep ini menjelaskan bahwa 

kepercayaan individu terhadap kemampuannya berpengaruh pada cara ia 

menghadapi tantangan dan kesulitan. Mahasiswa dengan keyakinan religius yang 

kokoh biasanya memiliki sikap optimis dan ketahanan mental yang lebih baik. 

Keadaan ini dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam memenuhi 

tuntutan akademis. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0.795 0.632 0.624 

Keterangan: Nilai R Square menunjukkan besarnya kontribusi variabel religiusitas dalam 
menjelaskan variabel kepercayaan diri akademik. 

Nilai R Square yang mencapai 0,632 menunjukkan bahwa faktor religiusitas 

dapat memberikan penjelasan mengenai 63,2 % variasi dalam kepercayaan diri 

akademik mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa religiusitas berperan signifikan dalam 

membangun kepercayaan diri akademik mahasiswa saat menyelesaikan tugas akhir. 

Sisanya 36,8 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti pengalaman 

belajar, dukungan sosial, dan strategi dalam mengelola stres akademik (Amin et al., 

2024). 

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan bahwa religiositas berkaitan dengan keadaan psikologis individu, 

seperti kestabilan emosi, kesejahteraan mental, dan kemampuan menghadapi tekanan 

dalam belajar (Kosasih et al., 2022; Novrizha et al., 2025; Sayyidah et al., 2022). 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa religiositas bisa membantu para 
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mahasiswa beradaptasi dengan tuntutan akademik serta meningkatkan motivasi 

untuk belajar (Arsa et al., 2022; Kurniasari et al., 2024). 

Validitas model regresi juga dibuktikan oleh hasil uji F yang menunjukkan 

bahwa model penelitian memiliki signifikansi secara statistik.   

Tabel 7. Hasil Uji F 

F Sig 

78.909 0.000 

Keterangan: Model regresi dinyatakan layak apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa model regresi yang 

diterapkan dalam riset ini layak untuk menguraikan hubungan antara religiusitas dan 

kepercayaan diri dalam akademik. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa yang memiliki religiusitas tinggi cenderung memiliki keyakinan yang 

lebih besar terhadap kemampuan akademis mereka dalam menyelesaikan tugas akhir. 

Religiusitas berfungsi sebagai sumber dukungan mental yang membantu 

mahasiswa mengatasi tekanan akademik saat menyusun skripsi. Nilai- nilai religius 

memberikan arti pada proses belajar dan mendukung mahasiswa untuk tetap 

termotivasi dan optimis dalam menghadapi tantangan akademik (Arsa et al., 

2022). Religiusitas tidak hanya terkait dengan aspek spiritual, tetapi juga 

berkontribusi pada aspek psikologis yang mendukung keberhasilan akademik 

mahasiswa (Kosasih et al., 2022).  

Temuan ini juga menguatkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

mengindikasikan bahwa religiusitas berkaitan dengan beragam aspek psikologis 

mahasiswa, seperti kesehatan mental, kemampuan menangani stres akademik, dan 

rasa percaya diri dalam proses belajar (Munandar & Ruhaena, 2023; Risky et al., 2026; 

Widita, 2024). Religiusitas dapat dipahami sebagai salah satu sumber dukungan 

psikologis yang membantu mahasiswa untuk tetap termotivasi dan memiliki 

keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas akhir. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat berperan sebagai 

salah satu faktor utama dalam meningkatkan kepercayaan diri akademik mahasiswa, 

terutama pada fase akhir pendidikan ketika tuntutan akademik menjadi lebih rumit 

dan memerlukan ketahanan mental yang lebih kuat. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan religiusitas terhadap 

kepercayaan diri akademik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir di UIN 

Palangka Raya. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,296. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan tingkat religiusitas diikuti oleh peningkatan 

kepercayaan diri akademik mahasiswa. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,632 menunjukkan kontribusi religiusitas sebesar 63,2% terhadap variasi kepercayaan 

diri akademik mahasiswa. Sebesar 36,8% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor di 

luar penelitian. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa religiusitas berperan sebagai sumber 

kekuatan psikologis dalam meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuan diri ketika menghadapi tuntutan akademik, khususnya dalam proses 

penyelesaian tugas akhir. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan 

nilai religius dapat mendukung peningkatan kepercayaan diri akademik mahasiswa 

melalui pembinaan spiritual, penciptaan lingkungan akademik yang suportif, serta 

layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang hanya berasal 

dari satu perguruan tinggi serta penggunaan satu variabel prediktor, yaitu religiusitas. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas serta 

menambahkan variabel lain, seperti dukungan sosial, motivasi belajar, dan strategi 

coping akademik, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri akademik mahasiswa. 
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